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ABSTRAK
PENGARUH KOMPETENSI APARATUR NAGARI, TRANSPARANSI,
DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP
AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA NAGARI DI KECAMATAN
AMPEK ANGKEK

Rindang Bulan Sari
NIM : 22080020
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Email :[rindangbulans02@agmail.com

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur
nagari, transparansi, dan sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana nagari di Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif kausal.
Populasi terdiri dari seluruh aparatur nagari di Kecamatan Ampek Angkek yang
berjumlah 96 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Data diperolen melalui
penyebaran kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS.

Hasil menunjukkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana nagari dengan nilai
signifikansi 0,005. Transparansi juga berpengaruh positif dan signifikan dengan
nilai signifikansi 0,011. Sementara itu, sistem pengendalian internal tidak
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana nagari dengan
nilai signifikansi 0,410. Secara simultan, kompetensi aparatur, transparansi, dan
sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana nagari. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,218
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 21,8% variasi
akuntabilitas pengelolaan dana nagari, sedangkan 78,2% lainnya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model.

Kata kunci: Kompetensi Aparatur Nagari, Transparansi, Sistem Pengendalian
Internal, Akuntabilitas, Dana Nagari.
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ABSTRACT
THE EFFECT OF NAGARI APPARATUS COMPETENCE,
TRANSPARENCY, AND INTERNAL CONTROL SYSTEMS ON THE
ACCOUNTABILITY OF NAGARI FUND MANAGEMENT IN AMPEK
ANGKEK DISTRICT

Rindang Bulan Sari
NIM : 22080020
Accounting Study Program, Faculty of Economics
Muhammadiyah University of West Sumatera

Email :|rindangbulans02@agmail.com

The purpose of this study is to analyze the effect of nagari apparatus
competence, transparency, and internal control systems on the accountability of
nagari fund management in Ampek Angkek District, Agam Regency. A
quantitative approach with a causal associative method was employed. The
population consisted of all nagari apparatus in Ampek Angkek District, totaling 96
respondents. The sampling technique used was saturated sampling, in which all
members of the population were included as the sample. Data were collected
through questionnaires and documentation and analyzed using multiple linear
regression with the assistance of SPSS.

The results show that apparatus competence has a positive and significant
effect on the accountability of nagari fund management, with a significance value
of 0.005. Transparency also has a positive and significant effect, with a
significance value of 0.011. Meanwhile, the internal control system does not have
a significant effect on the accountability of nagari fund management, with a
significance value of 0.410. Simultaneously, apparatus competence, transparency,
and the internal control system have a significant effect on the accountability of
nagari fund management. The coefficient of determination (R?) of 0.218 indicates
that the three independent variables explain 21.8% of the variation in the
accountability of nagari fund management, while the remaining 78.2% is
explained by other factors outside the research model.

i<eywords: Nagari Apparatus Competence, Transparency, Internal Control
System, Accountability, Nagari Funds.


mailto:rindangbulans02@gmail.com

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ottt sttt n s v
ABSTRAK e e e e nae e iX
DAFTAR ISH ..ottt nens Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv|v
DAFTAR GAMBAR ...ttt sae e nnaee s XV
DAFTAR LAMPIRAN ....oooiiiiit ettt st sne e XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt nran e 1
1.1 Latar Belakang ..o 1
1.2 RUumuSan Masalah ...........coceveiiiiiiiise e 7
1.3 Tujuan Penelitian.........cccooi i 8
1.4 Manfaat Penelitian.........cccccevieiiiieiiiie e 8
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt .10
2.1 KONSEP TROMIS. .ueivieiieieiie ettt 12
2.1.1 LaNdasan TEOK ..c..ecveiierieeieeiie sttt 12
2.1.2 Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa ...........ccccovevveiieneeriesiesieennn, 13
2.1.3 Kompetensi Aparatur Nagari .........ccooeveereieieeneeiesee e 16
2.1.4 TrANSPATANSI ...c.vveirerieeriesteeiesieseeste e e steesteeeesreesteeseesseesaeesesneesreenee e 18
2.1.5 Sistem Pengendalian Internal ... 21
2.2 Penelitian Terdahulu ... 23
2.3 Kerangka Konseptual ............ccooviiiiiieniieniiiseseeeese e 24
A o 11010 (=] 1SS SRS 25
2.4.1 Kompetensi  Aparatur  Berpengaruh  terhadap ~ Akuntabilitas |
Pengelolaan Dana Nagari.........cccccveiveiiieiiie i 25
2.4.2 Transparansi Berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana |
INBGAT -ttt bbbt 26
2.4.3 Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap Akuntabilitas |
Pengelolaan Dana Nagari. .........cccooeveriienininieeeee s 27
2.4.4 Kompetensi Aparatur, Transparansi, dan Sistem Pengendalian Internal |
Berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari. ....... 28

Xi




BAB 11l METODE PENELITIAN ... 30
3.1 JeniS Penelitian.......c.ooeeiiiiiiie e 30
3.2 Populasi dan Sampel .........cccoeiieieiiieiiece e 30
3.3 Definisi OPerasional............cocuiiiiiiiiieniiesi e 33
3.4 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoeveeiiiieiieseec e 34
3.5 Teknik ANalisis Data..........ccocviieiiieneiiesiese e 36
3.5.1 Analisis DeSKIIPLIT........cccoeviiiiiiece e 37
3.5.2 Uji Instrumen Penelitian...........cccoovieiiieni i 37
3.5.3 UjJi ASUMST KIASTK ....ovveiiiiiiiie e 38
35,4 UJi SEALISHIK ... e 38
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........cccoiiitiiseet e .40
4.1 Hasil Pengumpulan Data..........cccccevveiieiiieniiiie e 40
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ..........c.ccoceveiinininiiiiiens 40
4.1.2 Visi dan Misi Nagari yang Ada di Kecamatan Ampek Angkek, |
Kabupaten AQam .........coiiiiieiieiee e 42
4.1.3 Struktur Perangkat NagQari .........c.cccveveiiieieeiiiie e 47
4.2 Gambar umum reSPONAEN.........coveriiiirerere st 55
4.2.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin..............cccccc.e..e. 55

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan ... 56

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia ...........cccooevieniiininennnnn 56
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan..............ccccceeevivenenn. 57
4.2 Uji Validitas dan Reabilitas ...........ccccooeiiiininiiiicicec e 58
4.2.1 UjJi ValIAITAS ..ot 58
4.2.2 Uji Reliabilitas.........cooooiiiiiiiiie e 60
4.3 Uji ASUMSH KIASIK.....ccvveiieiieiieee e 62
4.3.1 UjJi NOMAITEAS ..o 62
4.3.2 Uji MUItIKOIINIEIITAS ..o 64
4.3.3 Uji HeteroskesdatiSitas ..........ccererererenininieieieesese e 65
4.4 UJi HIPOTESIS ...ttt 67
A4 1 UJEPAISIAL ... 67
4.4.2 UJi SIMUIAN (F) e 68

Xii




4.4.3 Uji Analisi Regresi Linear Berganda............cccccevveveiieiveneeiee s, 69

4.4.4 Koefisiensi Determinasi (R%).......ccccovvereuererniiicreresisiseseesssssesesenns 71

4.5 Pembahasan Hasil PENeItian .........oooceeeeeeeee et 72

4.5.1 Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Akuntabilitas Pengelolaan

DaNa NAQGAI......veeiieiiie it nree s 72

4.5.2 Pengaruh Transparansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana

45.3 Pengaruh Sistem Penendalian Internal terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Dana Nagari..........ccccoveveiienieiesieeseese e 77

45.4 Pengaruh Kompetensi Aparatur, Transparandi, dan Sistem

Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan dana Nagari

............................................................................................................ 80
BAB VIPENUTUP ..ottt .83
5.1 KeSIMPUIAN......ciiiiiiiiiei s 83
5.2 SAIAN ...ttt 84
DAFTAR PUSTAKA . ettt ettt e e s e e et e e et e e abae e anaeeennaeeens 86
LAMPIRAN 87

Xiii




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 3.1 Jumlah Aparatur Nagari

Tabel 3.2 Definisi Operasional

Tabel 3.3 Skala Likert

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
Tabel 4.3 Responden Berdasakan Usia

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Jabatan

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Reabilitas Variabel Kompetensi Aparatur

Tabel 4.7 Hasil Uji Reabilitas Variabel Transparansi

Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas Variabel Sistem Pengendalian Internal

22
30
33
35
55
56
56
57
58
60
60
60

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari

61

Tabel 4.12 Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.13 Uji Parsial

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.16Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

Xiv

62
64
65
67
68
69
71



24
41
48
63
63
66

DAFTAR GAMBAR
XV

mbar 4.5 Scatterplot Antara Nilai Prediksi Terstandarisasi Dan Residual
Terstudentisasi

mbar 4.4 Normam P-P Plot Of Regression Standardize Residual

mbar 4.3 Histogram Residual Terstandarisasi

mbar 4.1 Peta Wilayah Kecamatan Ampek Angkek .
mbar 4.2 Struktur Pemerintahan Nagari

mbar 2.1 Kerangka Konseptual

@Huak Cipta milik UM Sumatera Barat UPT. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

= M«{; SUNATERA  Seluruhisi karya tulis ini, baik berupa teks, gambar, tabel, grafik, maupun informasi lainnya, dilindungi oleh Undang-undang Republik Indonesia
\ BARAT  Nomor 28 Tahun 2014tentang Hak Cipta. Dilarang mengutip, menggandakan, mendistribusikan, menerbitkan dan menyebarluaskan sebagian atau
seluruh isi karya ini dalam bentuk apapun dandengan cara apapun, baik secara elektronik maupun secara mekanik, tanpa izin tertulis dari penulis,

kecuali untuk keperluan akademik dan referensi dengan menyebutkan sumber secara tepat dan benar.



90
94
102
117
129
131

DAFTAR LAMPIRAN
XVi

piran 1 Kuesioner Penelitian
piran 2 Tabulasi Responden.
mpiran 3 Uji Validitas dan Uji Reabilitas____

mpiran 4 Destribusi Freakuensi
mpiran 5 Uji Asumsi Klasik
mpiran 6 DoKUMeNtaSt

MDi

=

@Huak Cipta milik UM Sumatera Barat UPT. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

>/ uﬁi SUNATERA  Seluruhisi karya tulis ini, baik berupa teks, gambar, tabel, grafik, maupun informasi lainnya, dilindungi oleh Undang-undang Republik Indonesia
/q / c b BARAT  Nomor 28 Tahun 2014tentang Hak Cipta. Dilarang mengutip, menggandakan, mendistribusikan, menerbitkan dan menyebarluaskan sebagian atau

seluruh isi karya ini dalam bentuk apapun dandengan cara apapun, baik secara elektronik maupun secara mekanik, tanpa izin tertulis dari penulis,

kecuali untuk keperluan akademik dan referensi dengan menyebutkan sumber secara tepat dan benar.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang membentang
dari Sabang sampai Merauke yang terdiri dari daratan maupun perairan. Wilayah
yang sangat luas ini dihuni oleh penduduk berjumlah 281.603,8 jiwa. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat 84.276 wilayah administrasi pemerintahan setingkat
desa, yang meliputi 75.753 desa, 8.486 kelurahan, serta 37 Unit Permukiman
Transmigrasi (UPT)/Satuan Permukiman Transmigrasi (SPT). Selain itu, struktur
pemerintahan wilayah Indonesia juga mencakup 7.281 Kecamatan dan 514
Kabupaten/Kota.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, pemerintah
memberikan perhatian khusus terhadap penguatan dan pengembangan desa
sebagai fondasi utama pembangunan nasional. Dijelaskan bahwa desa merupakan
kelompok masyarakat yang memiliki batas wilayah yang jelas serta kewenangan
dan otoritas untuk mengatur dan mengurus seluruh urusan pemerintahan,
Kepentingan umum, dan tujuan masyarakat setempat secara mandiri. Kewenangan
tersebut bersumber dari hak asal-usul dan hak-hak tradisional yang telah hidup
dan berkembang dalam masyarakat desa sejak lama. Keberadaan dan pelaksanaan
hak-hak tersebut diakui, dihormati, dan dilindungi dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Salah satu cara yang ditempuh oleh pemerintah dalam mendukung
pembangunan adalah dengan menyediakan dana desa melalui Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pengelolaan dana tersebut sepenuhnya



akan dilakukan oleh masyarakat di desa, sesuai dengan ketentuan yang tertera
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007. Menyusul
ketentuan pasal 18 dari peraturan tersebut, minimal 10% dari dana desa diperoleh
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten atau Kota,
yang bersumber dari dana Perimbangan antara Keuangan Pusat dan Daerah.
Inisiatif ini memberi kesempatan bagi desa untuk mengelola dan mengontrol
proses pembangunan secara mandiri. Tak hanya itu desa juga diberikan peluang
besar untuk mengatur administrasi serta pemerintahannya termasuk pelaksanaan
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan tarif hidup dan kesejahteraan
masyarakat di desa.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113
Tahun 2014 ditekankan bahwa pengelolaan keuangan desa mencakup seluruh
aktivitas yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan administrasi,
pelaporan, serta keuangan desa yang harus dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian, setiap desa memiliki hak dan otoritas untuk mengelola dan menerapkan
sistem pemerintahannya sendiri diharapkan agar pemerintah desa bisa mengelola
daerahnya dengan optimal yang mencakup pengelolaan aset, keuangan, dan
pendapatan desa. Otoritas tersebut berasal dari pemerintah pusat yang
dialokasikan ke daerah dan kemudian diteruskan kepada desa, yang dikenal
sebagai desentralisasi.

Menurut Rondinelli dan Cheema (dikutip Pujiati, 2004), desentralisasi
adalah pengalihan wewenang perencanaan, pengambilan keputusan, atau

administrasi dari pemerintah pusat ke organisasi lapangan, unit administrasi lokal,



organisasi semi-otonom dan badan usaha milik negara. Desentralisasi berperan
sebagai instrumen penting dalam memperkuat akuntabilitas pemerintahan daerah,
efektifitasnya sangat bergantung pada kapasitas kelembagaan, transparansi, serta
partisipasi masyarakat dalam mengawasi jalannya pemerintahan daerah.

Lembaga Administrasi Negara (LAN) dan BPKP (2000), akuntabilitas
merupakan penunjukan komitmen seseorang atau sebuah organisasi untuk
bertanggung jawab secara berkala terhadap pengelolaan, pemeriksaan, dan
pelaksanaan kebijakan dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Keterwujudan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa sangat krusial karena
dana desa diperuntukkan bagi kepentingan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat di tingkat desa. Sedangkan menurut \eronika et al., (2023),
akuntabilitas merupakan salah satu parameter penting dalam keberhasilan
pengelolaan keuangan desa, dimana setiap proses pengelolaan harus dapat
dipertanggung jawabkan secara sistematis maupun administratif kepada publik.

Menurut Fitra et al., (2024) tingkat akuntabilitas yang baik mendorong
terwujudnya tata kelola dana desa yang berorientasi pada kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat desa, sekaligus mencegah terjadinya praktik
penyalahgunaan anggaran. Zulkifli et al., (2021) menambahkan, akuntabilitas
dalam pengelolan dana desa dapat diwujudkan melalui mekanisme pelaporan
yang jelas, evaluasi realisasi penggunaan anggaran, serta pelaporan seluruh
aktivitas penggunaan dana secara bertanggungjawab sesuai regulasi yang ada.
Kondisi ini merefleksikan sejauh mana tata kelola pemerintahan desa telah

berjalan secara baik, efektif, dan berintegritas.



Fajri et al., (2021), menemukan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa
terjadi apabila terdapat koordinasi serta komunikasi yang efektif di antara seluruh
perangkat desa serta peran masyarakat dalam pengawasan dana desa. Tingkat
akuntabilitas pengelolan dana desa tidak terlepas dari adanya dorongan untuk
meningkatkan transparansi, kompetensi, serta penerapan sistem pengendalian
internal yang kuat dalam setiap proses pengelolaan. Peningkatan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana desa juga mendorong peningkatan kompetensi aparatur,
karena adanya tuntutan terhadap transparansi dan pertanggungjawaban dalam
pengelolaan dana publik. Menurut Sulistyowati & Prasetyo (2025), yang
menunjukkan bahwa kemampuan para pegawai memiliki dampak positif dan
nyata terhadap tingkat akuntabilitas dalam penggunaan dana desa. Penelitian ini
Juga didukung oleh Rahmawati et al., (2023), yang menyatakan bahwa sistem
pengendalian internal serta faktor pendukung lainnya memainkan peran krusial
dalam meningkatan akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Kompetensi dapat artikan sebagai keterampilan yang diperlukan untuk
ielaksanakan tugas yang didasari oleh pengetahuan, kemampuan dan sikap kerja
{(Pratiwi & Dewi, 2021). Kualitas kemampuan yang dimiliki oleh aparatur
pemerintah juga berimplikasi pada akuntabilitas pemerintahan daerah karena
kompetensi ini akan menjadi pedoman dalam pengalokasikan dan penempatan
dimana setiap tindakan dilakukan serta memiliki peranan penting dalam
pengambilan keputusan oleh pemerintah, kompetensi aparatur harus saling

imendukung agar dapat mencegah terjadinya praktik (Ramadhan & Arza, 2021).



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mada dkk. (dikutip Fajri et al., 2021),
menunjukkan bahwa kemampuan aparat dalam mengelola dana desa memberikan
dampak yang signifikan terhadap pertanggungjawaban pengelolaan dana tersebut.
Namun, terdapat perbedaan dengan penelitian yang dirilis oleh Widyatama dkk.
(dikutip Fajri et al., 2021), yang mengungkapkan bahwa kemampuan aparat
pengelola desa tidak mempengaruhi pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana
desa. Kompetensi yang dimiliki oleh pengelola dana desa merupakan syarat
penting agar pertanggungjawaban desa dapat berjalan dengan optimal. Dalam
proses pengelolaan dana desa, yang merupakan konsekuensi dari desentralisasi
fiskal yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dan lalu,
kepada pemerintah desa dibutuhkan persiapan yang matang, aspek yang harus
dipersiapkan adalah sumber daya manusia (Ferina, 2016).

Krina (2003), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap
transparansi. Akuntabilitas publik mensyarakatkan adanya transparansi dalam
proses pengambilan keputusan, pelaksanaan kebijakan, serta pengelolaan
Keuangan. Tanpa transparansi, publik tidak memiliki dasar untuk menilai apakah
pemerintah telah bertindak sesuai dengan mandat yang diberikan. Transparansi
merupakan langkah pemerintah untuk mempermudah akses masyarakat terhadap
informasi, sehingga transparansi dapat meningkatkan kepercayaan publik dengan
mendapatkan informasi yang relevan, dan akurat (Purwanti, 2021).

Menurut Kurniawan (2022), akuntabilitas dalam pegelolaan sebuah
organisasi memerlukan adanya sistem pengendalian internal yang cukup baik agar

dapat menjamin keandalan laporan keuangan, memenuhi ketentuan peraturan



yang berlaku, serta meningkatkan efektivitas dan efisensi dalam menjalankan
operasional guna mencapai tujuan organisasi. Bhakti & Widodo (2024)
menambahkan sistem pengendalian internal berperan sebagai mekanisme yang
mampu mengenali serta mengurangi risiko terjadinya kesalahan atau tindakan
curang dalam pengelolaan keuangan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
informasi yang dihasilkan. Subarti & Rumsari (2021) menyatakan bahwa dalam
konteks sektor publik, penerapan sistem pengendalian internal merupakan faktor
penting dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, karena
berkaitan langsung dengan pertanggungjawaban terhadap masyarakat.
Keterkaiatan antara ketiga faktor tersebut, kompetensi aparatur,
transparansi, dan sistem pengendalian internal, sangat berkaitan satu sama lain
dalam mencapai akuntabilitas pengelolaan dana di desa. Penelitian Sopanah
(2012), menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi aparatur desa berdampak
pada lemahnya akuntabilitas kinerja dan pelaporaan keuangan desa. Aparatur yang
belum memahami secara memadai sistem perencanaan dan pelaporan
ienyebabkan pertanggungjawaban penggunaan dana desa tidak opimal.
Penelitian Indriasih & Koeswayo (2014), menemukan bahwa lemahnya
pembinaan dan pengawasan dari pemerintah tingkat atas berpengaruh terhadap
rendahnya akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa desa yang tidak didukung oleh sistem pengawasan yang baik
cenderung memiliki tingkat akuntabilitas yang lebih rendah. Krina (2003)
menyimpulkan bahwa kurangnya transparansi dalam pengelolaan anggaran desa

menghambat partisipasi dan pengawasan masyarakat, sehingga berdampak negatif



terhadap akuntabilitas publik. Keterbukaan informasi menjadi prasyarat penting
pagi terwujudnya akuntabilitas pemerintahan desa. Permasalahan sistem
pengendalian internal di desa menurut Mulyadi (2016:163-170), menyatakan
bahwa lemahnya sistem pengendalian internal disektor publik, termasuk ditingkat
desa, meningkatkan risiko kesalahan administrasi dan penyimpangan, yang pada
akhirnya menurunkan akuntabilitas pengelolaan keuangan dan kinerja desa.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya
akuntabilitas pemerintahan desa dipengaruhi oleh lemahnya pembinaan dan
pengawasan dari pemerintah tingkat atas, kurangnya transparansi dalam
pengelolaan anggaran, serta belum efektifnya sistem pengendalian internal.
Ketiadaan pengawasan yang memadai, keterbukaan informasi yang rendah, dan
lemahnya pengendalian internal meningkatkan risiko kesalahan administrasi dan
penyimpangan, sehingga pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dan kinerja
desa tidak berjalan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis “Pengaruh Kompetensi Aparatur, Transparansi, Dan Sistem
Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari Di
Kecamatan Ampek Angkek”.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Kompetensi Aparatur Nagari berpengaruh terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Nagari?
2. Apakah Transparansi Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari?



3. Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari?

4. Apakah Kompetensi Aparatur Nagari, Transparansi, dan Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Nagari?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis Pengaruh Kompetensi Aparatur Nagari terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagatri.

2. Menganalisi Pengaruh Transparansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Nagari

3. Menganalisis Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari.

4. Menganalisis Pengaruh Kompetensi Aparatur Nagari, Transparansi,
Dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Nagari.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis sebagai sarana
untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya
kompetensi aparatur Nagari, transparansi, dan sistem pengendalian

internal dalam mencapai akuntabilitas pengelolaan dana Nagari. Selain



itu, penelitian ini juga membantu penulis dalam mengaplikasikan
berbagai teori akuntansi sektor publik, tata kelola pemerintahan desa,
serta metode penelitian ilmiah secara langsung maupun tidak langsung
di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini bisa menjadi
pengalaman berharga dan persiapan bagi penulis dalam dunia kerja,
terutama di bidang pemerintahan dan akuntansi publik.
Bagi Lembaga Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi pemerintah Nagari di Kecamatan Ampek Angkek
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dana nagari. Dengan
memahami pengaruh dari kompetensi aparatur, trasnparansi, dan sistem
pengendalian interal terhadap akuntabilitas, pemerintahan nagari dapat
memperbaiki kelemahan yang ada, meningkatkan efektivitas kerja, serta
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan
nagari. Penelitian ini juga dapat membenatu nagari dalam merancang
kebijakan yang lebih akuntabel dan berorientasi.
Bagi Perkembangan llmu Pengetahuan

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang akuntansi sektor
publik dan tata kelola pemerintahan nagari. Hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan referensi atau bahan kajian bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk meneliti tema serupa, baik dengan variable yang

sama maupun dengan pengembangan model penelitian yang lebih luas.
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